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 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Current Ratio dan Debt to 
Equity Ratio terhadap Return on Assets pada PT Bumi Serpong Damai Tbk 
Periode 2013 – 2021. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan metode asosiatif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh laporan PT Bumi Serpong Damai Tbk yang terdaftar di 
BEI. Sedangkan sampel yang digunakan adalah Neraca dan Laporan Laba 
Rugi pada PT Bumi Serpong Damai Tbk dari tahun 2013 – 2021. Metode 
analisis data menggunakan uji regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Return on Assets. Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap 
Return on Assets. Secara simultan CR dan DER tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Return on Assets. 
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 This study aims to examine the effect of the Current Ratio and Debt to Equity 
Ratio on Return on Assets at PT Bumi Serpong Damai Tbk for the 2013 – 
2021 period. The type of research used is quantitative research using 
associative methods. The population in this study are all reports of PT Bumi 
Serpong Damai Tbk which are listed on the IDX. While the sample used is 
the Balance Sheet and Profit and Loss Report at PT Bumi Serpong Damai 
Tbk from 2013 – 2021. The data analysis method uses multiple linear 
regression tests. The results of the study show that the Current Ratio has no 
significant effect on Return on Assets. Debt to Equity Ratio has a significant 
effect on Return on Assets. Simultaneously CR and DER have no significant 
effect on Return on Assets.  
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PENDAHULUAN 

Persaingan bisnis antar perusahaan saat ini tidak terlepas dari pengaruh berkembangnya 
dinamika ekonomi, sosial politik, serta kemajuan teknologi. Setiap perusahaan harus mampu 
konsisten memelihara atau bahkan semakin meningkatkan kinerjanya agar perusahaan mampu 
bersaing. Perusahaan membutuhkan dana yang lebih untuk memperluas bisnisnya. Hal ini menjadi 
salah satu faktor perusahaan untuk masuk ke bursa efek (go public) dan melakukan penjualan 
saham ataupun mengeluarkan obligasi demi memperoleh dana dari para investor yang nantinya 
akan dimanfaatkan untuk pengembangan bisnis. 

PT Bumi Serpong Damai Tbk merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 
pembangunan real estate, Perusahaan menjadi perusahaan publik tahun 2008, melalui pencatatan 
saham di Bursa Efek Indonesia (Kode Saham: BSDE). BSDE melaksanakan pembangunan kota 
baru sebagai wilayah pemukiman yang terencana dan dilengkapi dengan fasilitas lingkungan dan 
penghijauan dengan nama BSD City. BSD City merupakan salah satu kota satelit dari Tangerang 
yang direncanakan untuk menjadi kota mandiri. Hal ini dibuktikan dengan semua fasilitas yang 
disediakan, termasuk kawasan industri, perkantoran, perdagangan, pendidikan, pariwisata, dan 
perumahan. 

Tabel 1 Laporan Keuangan PT Bumi Serpong Damai Tbk 

Tahun CR DER ROA 
2013 266,712 68,257 12,873 
2014 218,108 52,298 14,205 
2015 273,161 63,021 6,528 
2016 293,584 57,239 5,321 
2017 237,349 57,384 11,244 
2018 336,188 72,027 3,266 
2019 393,814 62,292 5,749 
2020 236,653 76,562 0,791 
2021 244,987 74,258 0,589 

Sumber: Data diolah 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return 
on Assets pada PT Bumi Serpong Damai Tbk periode 2013-2021 terlihat fluktuatif. Nilai tertinggi 
Current Ratio terjadi pada Tahun pada tahun 2019 sebesar 393,8% dan terendah terjadi pada tahun 
2014 sebesar 218,1%. Selanjutnya nilai tertinggi Debt to Equity Ratio terjadi pada tahun 2020 
sebesar 76,5% dan terendah pada tahun 2014 sebesar 52,29%. Kemudian nilai tertinggi Return on 
Assetss terjadi pada tahun 2017 sebesar 11,24% dan terendah pada tahun 2021 sebesar 0,58%. 

Penilaian perusahaan dalam kemampuan memperoleh keuntungan yaitu menggunakan Rasio 
Profitabilitas. Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan Return on Assets (ROA) 
karena dapat menunjukkan bagaimana kinerja perusahaan dilihat dari penggunaan keseluruhan 
aset yang dimiliki oleh perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Return on Assets (ROA) 
merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas penggunaan aset perusahaan dalam 
menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar 
jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset 
(Hery, 2017:106). 

Current ratio menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban 
lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan kewajiban lancar semakin tinggi 
kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. Current ratio yang rendah 
biasanya dianggap menunjukkan terjadinya masalah dalam likuidasi, sebaliknya current ratio 
yang terlalu tinggi juga kurang bagus karena menunjukkan banyaknya dana menganggur yang 
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pada akhirnya dapat mengurangi kemampu labaan perusahaan. Current ratio yang tinggi bisa 
disebabkan oleh kondisi perdagangan yang kurang atau manajemen yang tidak baik. Kasmir 
(2017:65) menyatakan bahwa rasio lancar atau (current ratio) merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 
pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang 
tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. 

Debt to equity ratio menggambarkan perbandingan hutang dan ekuitas dalam pendanaan 
perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal perusahaan sendiri untuk memenuhi seluruh 
kewajibannya dan apabila semakin tinggi debt to equity ratio menunjukkan semakin besar total 
hutang terhadap total ekuitas, juga akan menunjukkan semakin besar ketergantungan perusahaan 
terhadap pihak luar sehingga tingkat risiko perusahaan semakin besar. Menurut Kasmir (2017:146) 
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dan ekuitas. 
Semakin tinggi presentase DER menunjukan bahwa jumlah hutang yang dimiliki perusahaan lebih 
besar dari pada modal, sehingga biaya yang ditanggung oleh perusahaan untuk pemenuhan 
kewajiban akan semakin besar. 

Current Ratio dan Debt to Equity Ratio memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap ROA 
dalam memperoleh laba perusahaan. Menurut Rahman (2021), jika Current Ratio menurun dan 
Debt to Equity Ratio menurun maka dapat meningkatkan Return on Asset dan begitu juga 
sebaliknya. Teori ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Arum dan Afrisah (2022) yang 
menyatakan bahwa Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Return on Asset dan penelitian Solihin (2019) yang menyatakan terdapat pengaruh 
signifikan secara simultan Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return on Asset. Akan 
tetapi hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian oleh Novitasari (2015) menunjukkan 
Variabel Debt to Equity Ratio dan Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on 
Asset. 

KAJIAN LITERATUR  
Current Ratio 

Menurut Kasmir (2017:134) bahwa “Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 
segera jatuh tempo pada saat tertagih secara keseluruhan”. Selain itu menurut Syamsuddin 
(2016:43) bahwa “Current ratio merupakan salah satu ratio finansial yang sering digunakan. 
Tingkat current ratio dapat ditentukan dengan jalan membandingkan antara current assets dengan 
current liabilities”. Sedangkan Fahmi (2018:121) berpendapat bahwa: “Rasio lancar adalah 
ukuran yang umum digunakan atas solvensi jangka pendek. Rasio ini merupakan rasio yang 
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 
segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan”. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa rasio lancar atau current 
ratio merupakan salah satu rasio likuiditas yang menunjukkan tingkat likuiditas perusahaan 
berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka pendeknya yang dilihat 
dari perbandingan harta lancar dan hutang lancar perusahaan. 

Kasmir (2017:134) mengatakan rumus menghitung Current Ratio (CR) ialah sebagai 
berikut: 

𝐂𝐂𝐂𝐂𝐂𝐂𝐂𝐂𝐂𝐂𝐂𝐂𝐂𝐂 𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐨𝐨 =
𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀 𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋
𝐔𝐔𝐔𝐔𝐔𝐔𝐔𝐔𝐔𝐔 𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋
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Debt to Equity Ratio 
Menurut Sukamulja (2017:50) “Debt to equity ratio adalah mengukur persentase liabilitas 

pada struktur modal perusahaan. Rasio ini penting untuk mengukur risiko bisnis perusahaan yang 
semakin meningkat dengan penambahan jumlah liabilitas”. Kasmir (2017:157) mengatakan bahwa 
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. 
Menurut Fahmi (2018:72) berpendapat bahwa debt equity ratio merupakan rasio yang mengukur 
seberapa banyak perusahaan dibiayai dengan hutang. Menurut Sugiono dan Untung (2018:130) 
Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan penggunaan utang 
terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar rasio ini menunjukkan 
bahwa risiko keuangan perusahaan semakin tinggi, dan sebaliknya, semakin rendah rasio ini 
menunjukkan tingkat risiko yang semakin rendah bagi perusahaan. 

Menurut Fahmi (2018:182) Rasio DER untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban dalam membayar hutangnya dengan jaminan modal sendiri. Selain itu, rasio 
ini juga dapat digunakan untuk mengukur perimbangan antara kewajiban yang dimiliki perusahaan 
dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio DER berarti modal sendiri yang digunakan semakin 
sedikit dibanding dengan hutangnya. Fahmi (2018:182) menjelaskan tentang bentuk rumus debt 
to equity ratio (DER) ini yaitu: 

𝐃𝐃𝐃𝐃𝐃𝐃𝐃𝐃 𝐭𝐭𝐭𝐭 𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄 𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑 =
𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓 𝐇𝐇𝐇𝐇𝐇𝐇𝐇𝐇𝐇𝐇𝐇𝐇
𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓 𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄

 

Return on Assets 
Kasmir (2017:201) berpendapat mengenai pengertian dari return on assets yaitu “return 

on total assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang 
digunakan dalam perusahaan”. Pendapat lainya di ungkapkan oleh Brigham dan Houston 
(2017:148) mengatakan bahwa ROA adalah “rasio laba bersih terhadap total aset mengukur 
pengembalian atas total aset”. Sedangkan Fahmi (2018:98) mengatakan pengertian return on 
assets sering juga disebut sebagai return on investment, karena ROA ini melihat sejauh mana 
investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 
yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan yang ditanamkan 
atau ditempatkan. Mamduh (2016:81) mendefinisikan return on asset adalah rasio yang mengukur 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset yang tertentu. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Return on Assets (ROA) 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola investasi aktiva perusahaan dalam upaya 
memperoleh laba. Hasil pengembalian investasi atau lebih dikenal dengan nama return on 
investment (ROI) atau return on total assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) 
atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. 

𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑 𝐨𝐨𝐨𝐨 𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀 =
𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋 𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁 𝐒𝐒𝐒𝐒𝐒𝐒𝐒𝐒𝐒𝐒𝐒𝐒𝐒𝐒 𝐏𝐏𝐏𝐏𝐏𝐏𝐏𝐏𝐏𝐏

𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓 𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀
 𝐱𝐱 𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏% 

Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Current Ratio terhadap Return on Assets 

Current Ratio (CR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan 
antara aktiva lancar dengan utang lancar. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancarnya. Dengan kata lain, semakin besar 
perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar maka semakin tinggi kemampuan perusahaan 
dalam menutupi kewajiban jangka pendeknya, (Sukmayanti dan Triaryati, 2019:7133). 
Perhitungan CR dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva lancar dengan total 
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utang lancar. Dengan kata lain, CR merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih 
secara keseluruhan. Rasio lancar ini dapat pula dikatakan sebagi bentuk untuk mengukur tingkat 
keamanan (margin on safety) dalam suatu perusahaan. Rasio yang rendah menunjukan resiko 
likuiditas yang tinggi, sedangkan resiko lancar yang tinggi menunjukan adanya kelebihan aktiva 
lancar yang akan mempunyai pengaruh tidak baik terhadap profitabilitas perusahaan. Aktiva lancar 
secara umum menghasilkan return yang lebih rendah dibandingkan dengan aktiva tetap, (Novita 
dan Sofie, 2015:14). Penelitian yang dilakukan oleh Nurfianti dan Wulansari (2021) menyatakkan 
bahwa current ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap return on asset (ROA). Penelitian 
Mahardhika dan Widyakala (2016) terdapat pengaruh signifikan positif antara variabel current 
ratio terhadap return on assets. Penelitian Arum dan Afrisah (2022) menyatakkan bahwa Current 
Ratio berpengaruh dan signifikan terbadap Return on Assets. 

H1: Terdapat pengaruh secara parsial Current Ratio terhadap Return on Assets 
Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return on Assets 

Kasmir (2017:65) menyatakan bahwa debt to equity ratio (DER) adalah salah satu rasio yang 
digunakan untuk mengukur tingkat solvabilitas perusahaan. Solvabilitas adalah salah satu evaluasi 
kinerja yang menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban finansialnya 
bila sekiranya perusahaan dilikuidasikan. Dengan kata lain, debt to equity ratio merupakan rasio 
yang menggambarkan perbandingan total hutang dengan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan 
menunjukan kemampuan modal sendiri perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh 
kewajibannya Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan pihak peminjam 
(kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan demikian DER merupakan suatu rasio keuangan 
yang menunjukkan proporsi relatif antara ekuitas dan hutang yang digunakan untuk membiayai 
aset perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Mahardhika dan Widyakala (2016) menemukan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan positif antara variabel Debt to Equity Ratio terhadap Return 
on Assets. Penelitian Pratiwi dan Elfahmi (2021) debt to equity ratio berpengaruh terhadap return 
on asset. Penelitian Solihin (2019) DER terhadap return on asset berpengaruh siginifikan. 

H2: Terdapat pengaruh secara parsial debt to equity ratio terhadap Return on Assets 
Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return on Assets 

Current Ratio (CR) merupakan rasio untuk mengukur perbandingan antara aktiva lancar 
dengan utang lancar. Dengan kata lain, semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan hutang 
lancar maka semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban jangka 
pendeknya. Debt to Equity Ratio (DER) merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk 
mengukur tingkat solvabilitas dari suatu perusahaan. Dengan demikian, DER adalah rasio yang 
menggambarkan perbandingan total hutang dengan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan 
menunjukan kemampuan modal sendiri perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh 
kewajibannya. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan Elfahmi (2021) menemukan bahwa 
Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh secara simultan terhadap Return on Asset. 
Penelitian Mahardhika dan Widyakala (2016) Terdapat pengaruh signifikan positif antara variabel 
Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return on Assetss. Penelitian yang dilakukan oleh 
Solihin (2019) current ratio dan debt to equity ratio terhadap return on asset berpengaruh 
siginifikan secara simultan. 

H3: Terdapat pengaruh secara simultan Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap 
Return on Assets 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, karena pada 
penelitian ini menggunakan angka-angka pada laporan keuangan sebagai datanya. Penelitian 
kuantitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti suatu populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan (Sugiyono, 2017:128). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan 
PT Bumi Serpong Damai yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini sampel 
yang digunakan adalah Neraca dan Laporan Laba Rugi pada PT Bumi Serpong Damai dari tahun 
2013 – 2021. Pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah Return on Assets.  
Sedangkan variabel independen yang digunakan adalah Current Ratio dan Debt to Equity Ratio. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi atau 
mengumpulkan data berupa dokumen-dokumen laporan keuangan PT Bumi Serpong Damai dari 
tahun 2013 – 2021. Metode analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan Analisis Regresi 
Linier Berganda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 

Tabel 2 Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CR 9 218,108 393,814 277,83956 56,159570 

DER 9 52,298 76,562 64,81533 8,440211 
ROA 9 ,589 14,205 6,72956 5,024435 

Sumber: Data diolah 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat nilai minimum CR sebesar 218,108, maksimum sebesar 
393,814, nilai rata-rata sebesar 277,83956 dan nilai standar deviasi sebesar 56.159570. Pada 
variabel DER nilai minimum sebesar 52,298, maksimum sebesar 76,562, nilai rata-rata sebesar 
64,81533 dan standar deviasi sebesar 8,440211. Kemudian nilai ROA memiliki nilai minimum 
sebesar 0,59, maksimum sebesar 14,205, nilai rata-rata sebesar 6,72956 dan standar deviasi sebesar 
5,024435. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
N 9 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,29771142 
Most Extreme Differences Absolute ,266 

Positive ,266 
Negative -,099 

Test Statistic ,266 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,065c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data diolah 
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Berdasarkan hasil output untuk uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov 
pada tabel 3 terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,065 lebih besar dari 0,05. Dengan 
demikian, data dalam penelitian ini terdistribusi normal. 
 
Uji Multikolineritas 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolineritas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 39,493 12,038  3,281 ,017   

CR -,019 ,024 -,217 -,808 ,450 ,996 1,004 
DER -,422 ,160 -,709 -2,642 ,038 ,996 1,004 

a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data diolah 
Berdasarkan pada tabel 4 terlihat bahwa semua variabel bebas yaitu Curren Ratio dan Debt 

to Equity Ratio memiliki nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10, sehingga semua variabel bebas 
tidak terdapat multikolinearitas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,449 8,191  ,177 ,865 

CR -,009 ,016 -,206 -,522 ,620 
DER ,048 ,109 ,175 ,444 ,673 

a. Dependent Variable: AbsRes 
Sumber: Data diolah 
Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser pada tabel 5 menunjukkan 

nilai probabilitas signifikansinya diatas 0,05 (5%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa model regresi 
yang digunakan tidak terdapat adanya heteroskedastisitas. 
 
Uji Autokorelasi 

Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi 
Runs Test 

 Unstandardized Residual 
Test Valuea ,20519 
Cases < Test Value 4 
Cases >= Test Value 5 
Total Cases 9 
Number of Runs 4 
Z -,683 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,495 
a. Median 
Sumber: Data diolah 

Berdasarkan tabel 6 dapat disimpulkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2- tailed) 0,495 > 0,05 
sehingga Ho tidak dapat ditolak. Hal ini berarti data yang dipergunakan tersebar (random). Dapat 
diketahui bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi antar variabel independen, sehingga model 
regresi layak digunakan. 
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Regresi Linier Berganda 
Tabel 7 Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 39,493 12,038  3,281 ,017 

CR -,019 ,024 -,217 -,808 ,450 
DER -,422 ,160 -,709 -2,642 ,038 

a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data diolah 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat diperoleh persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut. Y = 39,493 – 0,019X1 – 0,422X2 
1. Konstanta sebesar 39,493 artinya jika variabel Curren Ratio dan variabel Debt to Equity Ratio, 

bernilai nol atau tidak meningkat maka Return on Assets akan tetap bernilai sebesar 39,493. 
2. Koefisien regresi variabel Curren Ratio (X1) sebesar – 0,019, artinya jika Curren Ratio 

mengalami kenaikan 1%, maka Return on Assets (Y) akan mengalami penurunan sebesar -0,019 
dengan asumsi variabel independen lain nilainya dianggap tetap. 

3. Koefisien regresi variabel Debt to Equity Ratio (X2) sebesar – 0,442, artinya jika Debt to Equity 
Ratio mengalami kenaikan 1%, maka Return on Assets (Y) akan mengalami penurunan sebesar 
– 0,442dengan asumsi variabel independen lain nilainya dianggap tetap. 

 
Uji Hipotesis 

Uji T Parsial 
Tabel 8 Uji T Parsial 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 39,493 12,038  3,281 ,017 

CR -,019 ,024 -,217 -,808 ,450 
DER -,422 ,160 -,709 -2,642 ,038 

a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data diolah 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikansi variabel CR terhdap ROA 
sebesar 0,450 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Current ratio tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Return on Aset pada PT Bumi Serpong Damai dari tahun 2013 – 2021. Selanjutnya pada 
variabel DER terhdap ROA sebesar 0,038 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Debt to 
Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Aset pada PT Bumi Serpong Damai dari 
tahun 2013 – 2021. 

Uji F Simultan 
Tabel 9 Hasil Uji F Simultan 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 114,960 2 57,480 3,964 ,080b 
Residual 86,999 6 14,500   
Total 201,960 8    

a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), DER, CR 
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Hasil penelitian pada tabel 9 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,080 > 0,05 hal tersebut 
menunjukkan bahwa secara simultan Current ratio dan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Return on Aset pada PT Bumi Serpong Damai dari tahun 2013 – 2021. 

Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 ,754a ,569 ,426 3,807869 
a. Predictors: (Constant), DER, CR 

Sumber: Data diolah 

Berdasarkan tabel 10, dapat diketahui bahwa besarnya nilai koefisien determinasi R Square 
sebesar 0,569 yang artinya secara simultan variabel Curren Ratio dan Debt to Equity Ratio 
memberikan kontribusi terhadap Return on Assets sebesar 56,9%, sedangkan sisanya sebesar 
43,1% di sebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Current Ratio terhadap Return on Assets 

Current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Aset pada PT Bumi Serpong 
Damai dari tahun 2013 – 2021. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Solihin (2019) yang menyatakan bahwa current ratio terhadap return on assets 
tidak berpengaruh siginifikan. Penelitian Pratiwi dan Elfahmi (2021) Current Ratio tidak 
berpengaruh terhadap Return on Asset. Penelitian Tri Wartono (2018) current ratio tidak 
berpengaruh signifikan terhadap return on asset. 
 
Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return on Assets 

Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Aset pada PT Bumi Serpong 
Damai dari tahun 2013 – 2021. Hal ini menunjukan bahwa informasi DER akan mempengaruhi 
kinerja saham oleh karena itu perusahaan mampu menghasilkan keuntungan yang optimal dan 
dapat meningkatkan Return On Assets. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Mahardhika dan Widyakala (2016) menemukan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan positif antara variabel Debt to Equity Ratio terhadap Return on Assets. Penelitian Pratiwi 
dan Elfahmi (2021) debt to equity ratio berpengaruh terhadap return on asset. Penelitian Dede 
Solihin (2019) Debt to equity ratio terhadap return on asset berpengaruh siginifikan. 

 
Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return on Assets 

Secara simultan Current ratio dan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Return on Aset pada PT Bumi Serpong Damai dari tahun 2013 – 2021. Hasil penelitian 
ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tri Wartono (2018) Secara simultan 
current ratio dan debt to equity tidak berpengaruh signifikan terhadap return on asset. Nurdin, 
Tandirerung dan Hurairah (2020) yang menyatakan bahwa Secara simultan current ratio dan debt 
to equity tidak berpengaruh signifikan terhadap return on asset. 
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KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Return on Assets pada PT Bumi Serpong Damai dari tahun 2013 – 2021. Debt to Equity Ratio 
berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets pada PT Bumi Serpong Damai dari tahun 2013 
– 2021. Secara simultan CR dan DER tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets pada 
PT Bumi Serpong Damai dari tahun 2013 – 2021. Adapun secara simultan variabel Curren Ratio 
dan Debt to Equity Ratio memberikan kontribusi terhadap Return on Assets sebesar 56,9%, 
sedangkan sisanya sebesar 43,1% di sebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
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